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ABSTRAK 
 

EVALUASI KEBIJAKAN PENCEGAHAN KONFLIK MELALUI SISTEM 
PERINGATAN DINI OLEH TIM TERPADU PENANGANAN KONFLIK 
SOSIAL NASIONAL PENANGANAN KONFLIK SOSIAL NASIONAL 

 

Asror Mukti Adi 
 

 
Pada era globalisasi dan berkembangnya demokratisasi di dunia tidak terkecuali 

di Indonesia telah membawa perubahan paradigma ancaman terhadap keamanan 

nasional. Pasca reformasi 1998 Indonesia mengalami masa transisi demokratisasi 

dimana eksesnya yang muncul adalah kebebasan dan masuknya berbagai 

ancaman berupa radikalisme, terorisme, separatisme, yang menyusup 

berkelindan diantara masalah struktural dan sosial di indonesia berupa kemiskinan 

dan ketimpangan pasca krisis moneter. Dalam menangani tingginya ancaman 

terhadap eksistensi negara yang salah satunya terutama diakibatkan adanya 

konflik internal negara berupa konflik sosial, Indonesia telah menetapkan Undang-

undang Nomor 7 tahun 2012 Tentang Penanganan Konflik Sosial yang mengatur 

pencegahan, penghentian dan pemulihan pasca konflik. Dalam penanganan 

konflik pada tahun 2012 sampai dengan 2015 yang bertindak sebagai leading 

sektor adalah Kemenko Polhukam yang kemudian berdasarkan Peraturan 

Pemerintah Nomor 2 Tahun 2015 diubah menjadi Kementerian Dalam Negeri. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi bagaimana kebijakan pencegahan 

konflik khususnya pada upaya pembangunan sistem peringatan dini. Metode 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif dan proses analisis permasalahan 

menggunakan teori Evaluasi Kebijakan Publik, Tinjauan Konsep Keamanan 

Nasional dan Conflict Early Warning and Early Respond (CeWeRs). Parameter 

evaluasi kebijakan yang digunakan terdiri dari efektivitas, efisiensi, kecukupan, 

perataan, responsivitas, ketepatan dari William N. Dunn. Hasil dari penelitian ini 

ditemukan bahwa dalam pembangunan sistem peringatan dini oleh Tim Terpadu 

Nasional belum berjalan dengan baik sebagaimana terungkap dari parameter 

evaluasi tersebut. Faktor pendukung diantaranya anggaran, program, 

kelembagaan, political will. Sedangkan yang menjadi faktor tantangan diantaranya 

belum adanya kesamaan pemahaman, belum optimalnya koordinasi, sinkronisasi 

program, masalah lingkup kewenangan, serta ego sektoral. 

 

Kata kunci : Penanganan Konflik Sosial, Kebijakan, Keamanan Nasional, Sistem 

Peringatan Dini, CeWeRs 
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ABSTRACT 
 

EVALUATION OF THE CONFLICT PREVENTION POLICY THROUGH 
THE EARLY WARNING SYSTEM BY AN INTEGRATED TEAM FOR 

NATIONAL SOCIAL CONFLICT MANAGEMENT IN THE HANDLING OF 
NATIONAL SOCIAL CONFLICT 

Asror Mukti Adi 
 

In the era of globalization and democratization development in the world, 
Indonesia, no exception, has brought a shifting paradigm to threats against 
national security. Post-1998 reformation, Indonesia experienced a period of 
democratic transition where the excesses that emerged were freedom and 
the inclusion of various threats in the form of radicalism, terrorism, 
separatism, which infiltrated across structural and social problems in 
Indonesia in the form of poverty and inequality after the monetary crisis. In 
dealing with the heightened threat against state's existency, national 
domestic conflict in form of social conflict, Indonesia regulates post-conflict 
prevention, cessation and recovery by establishing Law Number 7 of 2012 
concerning Social Conflict Management. In handling conflicts from 2012 to 
2015, Coordinating Ministry for Political, Legal, and Security Affairs 
(Indonesia) acted as the leading sector, changed to the Ministry of Home 
Affairs based on Government Regulation Number 2 of 2015. This study 
aims to evaluate how policies of conflict prevention, especially in the effort 
to build an early warning system. This research uses qualitative research 
method and the problem analysis process uses the theory of Public Policy 
Evaluation, Review of National Security Concepts and Conflict Early 
Warning and Early Responds (CeWeRs). The policy evaluation parameters 
consisted of effectiveness, efficiency, adequacy, alignment, 
responsiveness, accuracy of William N. Dunn. The results of this study 
found that in the construction of an early warning system by a national 
integrated team is not gone well as revealed by the evaluation parameters. 
Supporting factors including budget, program, departments, political will. 
Whereas the challenge factors including the lack of common understanding, 
poor coordination, program synchronization, scope of authority, sectoral 
ego. 

 

Keywords: Social Conflict Management, Policy, National Security, Early 
Warning System 
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